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Abstraksi

This study was conducted at PT. Shindengen Indonesia, there is a position problem that
does not fit ergonomics while working so that various muscle complaints are found in
workers and it affects the output produced. This investigation is to find out the stages of
ergonomic risk and objective description of MSD complaints experienced by workers. This
research was carried out by observing and giving questionnaires using the Nordic Body
Map (NBM) method for workers in the Barcode Material section, the results obtained have
a Moderate risk stage with a score of 57. Meanwhile, using the Rapid Entire Body
Assessment (REBA) method for material bar code workers. The results obtained have a
high risk stage with a score (9) on the activity of transferring materials to the trolley. The
subjective MSD complaint that is most often felt is in the waist and neck, because of this,
companies need to make SOPs that consider ergonomic aspects and need to add work
facilities in the form of tables and trolleys that have a high height with workers.

Keywords: Ergonomics, MSD complaints, Nordic Body Map, Rapid Entire Body
Assessment.

PT. Shindengen Indonesia ini bergerak
dalam produksi komponen peralatan
otomotif yang mana juga sering mengalami
permasalahan pada sistem ergonomi,
ergonomi sangat berdampak negatif bagi

l. Pendahuluan

Permintaan pasar yang semakin meningkat
menuntut kesiapan komponen- komponen
otomotif tetap dalam kondisi ketersediaan

barang. Salah satu caranya adalah dengan
mengontrol stok dan mengatur pembelian
dari barang tersebut. Proses penerimaan
matrial saat ini dilakukan secara manual
dengan sumber daya manusia sebagai aspek
utamanya. Artinya output yang dihasilkan
tergantung pada Kinerja manusia sebagai
operator. Ada permasalahan saat bekerja,
posisi tidak sesuai ergonomi sehingga
ditemukan berbagai keluhan otot pekerja
dan berdampak pada output yang
dihasilkan. Mengacu pada permasalahan ini
maka dilakukan analisa terhadap operator
bagian  barcode  material, dengan
menggunakan metode Nordic body map.

pekerja apabila selalu diabaikan sehingga
cenderung mangganggu kesehatan bagi
Pekerja dikarnakan teknik pengerjaannya
kurang efesien dan pekerja juga belum
sepenuhnya memahami intruksi kerja yang
telah di tetapkan oleh perusahaan. Sehingga
diperlukan analisa dan perbaikan sistem
kerja agar suatu perkerjaan cepat dan tepat
dalam proses pengerjaannya Sehingga
menghasilkan produk yang baik dan bisa
memenuhi kepuasan pelanggan [1]. Adapun
rumusan masalah yang bias di ambil dari
penjelasan pada latar belakang di atas maka
yang diangkat sebagai rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana
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tingkat resiko ergonomi yang di alami oleh
pekerja bagian barcode material gambaran
keseluruhan keluhan MSDS yang di alami
oleh pekerja di PT. Shindengen Indonesia.
Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui  tingkatan  resiko
ergonomi yang di alami oleh pekerja bagian
barcode material dan mengetahui gambaran
keseluruhan keluhan MSDS yang di alami
oleh pekerja di PT. Shindengen Indonesia.

Il.  Metodologi

Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis tingkat risiko ergonomi yang
ditimbulkan dari aktivitas pekerjaan
sehingga berpotensi menyebabkan
gangguan MSDs pada pekerja di PT.
Shindengen Indonesia merupakan sebuah
perusahaan Indonesia yang bergerak di
bidang manufaktur suku cadang kendaraan
bermotor. Lokasi perusahaan ini ada di
Bekasi, Jawa Barat, sementara perusahaan
pusat berasal dari Tokyo, Jepang. Metode
penelitian adalah tata cara, langkah, atau
prosedur yang ilmiah dalam mendapatkan
data untuk tujuan penelitian yang memiliki
tujuan dan Kkegunaan tertentu. Metode
penelitian merupakan cara melaksanakan
penelitian  (yaitu meliputi  kegiatan-
kegiatan mencari, mencatat, merumuskan,
menganalisis sampai menyusun laporan)
berdasarkan fakta-fakta atau gejala- gejala
secara ilmiah. Variabel yang diteliti adalah
keluhan subjektif MSDs yang dirasakan
pekerja dan tingkat risiko ergonomi
melalui postur tubuh (leher, punggung,
kaki, lengan atas, lengan bawah dan
pergelangan tangan), beban berat dan
aktifitas kerja, serta hubungan usia, jenis
kelamin, masa Kkerja dan kebiasaan
merokok terhadap keluhan MSDs [2].

Data primer yang dilakukan untuk
melengkapi data pada penelitian tugas
akhir ini adalah cara survei dan melakukan
pengamatan langsung di lapangan sesuai
dengan melakukan pengamatan langsung
dilapangan sesuai dengan lokasi penelitian
langkah — langkah untuk memperoleh data

primer dilapangan antara lain:

1. Observasi suatu penyelidikan yang
dijalankan secara sistematik dan sengaja
diadakan dengan menggunakan alat
indera yaitu mata.

2. Wawancara yang di gunakan untuk
mendapatkan data dari  keluhan-
keluhan pekerja bagian barcode matrial
dengan cara mengajukan pertanyaan
secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula.  Teknik  wawancara yang
digunakan adalah wawancara bebas
terpimpin. Hal ini dilakukan agar teknik
wawancara ini tidak kaku dan lebih
terarah.

3. Angket pengumpul data mengenai suatu
masalah dengan jalan mengedarkan
daftar pertanyaan kepada sejumlah
besar individu yang harus dijawab
dengan cara memilih dari pilihan yang
disediakan. Dalam penelitian ini yang
digunakan adalah angket tertutup yaitu
angket yang didalamnya telah terdapat
alternatif jawaban yang telah ditentukan
oleh si pemuat angket. Jawaban tersebut
bisa berupa jawaban iya ataupun tidak,
atau pilihan ganda sehingga narasumber
tidak berkesempatan untuk mengisi
dengan jawaban sendiri. Kemudian
peneliti juga menggunakan angket
langsung Angket langsung yang berisi
daftar pertanyaan yang berhubungan
dengan respondens, yaitu mengenai
umur, jenis kelamin, masa kerja, dan
kebiaasan merokok dari responden.
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan kuesioner Nordic Body
Map. Nordic Body Map merupakan
tools berupa kuesioner yang paling
sering digunakan untuk mengetahui
ketidaknyamanan atau kesakitan pada
tubuh  Kuesioner ini  selanjutnya
Responden yang mengisi kuesioner
diminta untuk memberikan tanda ada
tidaknya gangguan pada bagian area
tubuh tersebut.

4, Dokumentasi Cara lain untuk
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memperoleh data dari responden adalah
dengan Teknik dokumentasi Teknik
dokumentasi pada penelitian ini yaitu
dengancara mengambil gambar pekerja
barcode material, yang sedang bekerja
di PT. Shindengen Indonesia [3]

Data sekunder didapatkan dari Pt
Shindengen Indonesia yaitu berupa data
jumlah pekerja dan data kesahatan pekerja
(MCU) [4].

I1l. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Pengumpulan Data

Gambaran Tingkat Resiko Ergonomi
Dengan Metode NBM Dan REBA Pada
Pekerja Barcode Material Pada PT.
Shindengen Indonesia

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kuisioner
NBM
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Setelah mengetahui bagian otot yang
memiliki resiko cedera yang tinggi, langkah
selanjutnya adalah melakukan scoring
terhadap hasil kuisioner NBM agar
mengetahui langkah yang dapat diambil
selanjutnya. Dari hasil scoring tersebut
didapatkan hasil sebesar 57 untuk kedua
operator, artinya pada skala tersebut
memiliki  resiko “Sedang” (Tindakan
perbaikan mungkin dilakukan dikemudian
hari)

Tabel 2 Klasifikasi Tingkat Resiko
Berdasarkan Total Skor Individu.

Total scor individn| Tingiat resiko | Tindzian perbaiken
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A. Pengecekan Aktual Barang

Postur yang dilakukan oleh pekerja barcode
matrial pada saat melakukkan proses kerja
sangat berpengaruh pada kesehatan pekerja
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apabila dilakukan dengan terus menerus
dalam jangka Panjang akan mengakibatkan
cidera otot yang serius. Berikut hasil
perhitungan dengan menggunakan metode
REBA.

Tabel 3 Penilaian Postur Pekerjaan
Pegecekan Aktual Barang
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Menurut Tabel 3 sesudah dilaksanakan
perhitungan  sudut  pada  aktivitas
pengecekan aktual barang pada kelompok A
bisa diperhatikan pada posisi leher dalam
kondisi fleksi in extension 20° sehingga
peneliti memberi nilai 2. Posisi punggung
dapat diperhatikan dalam posisi fleksi
antara sudut 19° sehingga peneliti
memberikan nilai 2. Posisi kaki saat posisi
ini adalah duduk jadi peneliti memberikan
nilai 1. Sesudah memasukkan masing-
masing poin pada postur tubuh kelompok A
kedalam Tabel A REBA worksheet, maka
diperoleh nilai Tabel A yaitu 2. Pada beban
yang dipakai pada kegiatan pengecekan
aktual barang adalah < 5kg sehingga penulis
memberikan nilai 0. Kemudian nilai pada
kelompok A didapatkan dari penjumlahan

nilai Tabel A (2) dengan beban (0) jadi nilai
tabel A yaitu sebesar 2.

Sedangkan pengukuran pada bagian tubuh
yang termasuk kedalam kelompok B, bisa
diperhatikan posisi lengan atas bergerak
fleksi masing-masing pada kanan (sudut
20°) dan kiri (sudut 20°). Ketika melakukan
aktivitas pekerjaan pengecekan aktual
barang pada lengan atas kanan tampak bahu
rata dan sejajar sedangkan lengan atas Kiri
sama rata dan sejajar. Hal ini menyebabkan
peneliti memberikan poin total lengan atas
yang diperoleh kanan dan kiri adalah 4.
Posisi lengan bawah bagian kanan fleksi
sebesar 69° dan bagian Kiri fleksi sebesar
69° sehingga peneliti memberikan nilai poin
pada masing - masing bagian dari lengan
bawah yaitu 2. Pada posisi pergelangan
tangan kanan fleksi sebesar 26° dan Kkiri
sebesar 26° sehingga peneliti memberikan
masing- masing bagian pergelangan tangan
mendapatkan poin 2. sesudah memasukkan
masing-masing poin pada postur tubuh
kelompok B ke dalam Tabel B REBA
worksheet, kanan dan Kiri postur B maka
peneliti dapatkan nilai Tabel B yaitu 4. Pada
nilai kondisi genggaman dinilai baik untuk
sebelah kanan dan kiri karena pekerjaan
hanya memegang papan kertas, sehingga
peneliti memberikan pada bagian kanan dan
kiri nilai 0 nilai Tabel B 4 (kanan) dan 4
(kiri).

Berikutnya nilai A (2) dan nilai B (4 kanan
dan 4 Kiri) disinkronisasikan dengan
mengaplikasikan tabel C pada lembar
penilaian REBA sehingga diperoleh nilai C
yaitu 6 (kanan) dan 6 (kiri). Nilai kegiatan
yang peneliti Berikan sehinga didapatkan
poin 3 melalui beberapa postur tubuh saat
bekerja dalam kondisi statis dan di tahan
lebih dari satu menit, terdapat gerakan
berulang 4 kali per menit karena pekerja
melakukan aktivitas pengecekan barang
secara teliti dan karena kegiatan pengecekan
barang secara aktual dan harus dipastikan
sesuai dengan surat jalan. sehingga
menyebabkan perubahan atau pergeseran
postur yang cepat dari posisi awal. Dengan
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itu maka didapatlah nilai REBA sebesar 6
(kanan) dan 6 (kiri) dengan tingkat resiko
ergonomi tinggi (high risk). Nilai level
tindakan sebesar 3 yaitu perlu dilakukan
tindakan secepatnya (necessary soon) atau
melakukan penyelidikan terhadap postur
yang janggal serta dilakukannya perubahan
terhadap postur kerja.

B. Pemindahan Barang Ke Troli

Postur yang dilakukan oleh pekerja barcode
matrial pada saat melakukkan proses
pemindahan barang ke troli sangat
berpengaruh pada kesehatan pekerja apabila
dilakukan dengan terus menerus dalam
jangka Panjang.

Tabel 4 Penilaian Postur Pekerjaan
Pemindahan Barang Ke Troli

Kekengok A
Postur Tubuh Nila Keterangan
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= 41 o
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. % Bertampu pada dos kaki
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Kelompek B
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Tubuh v v
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Pergelangen tangan Fleku 7 Fleksi 20"
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Berdasarkan Tabel 4 setelah dilakukan
perhitungan sudut pada aktivitas Postur saat

melakukan pekerjaan pemindahan barang
ke troli, yang tergolong pada kelompok A
dapat dilihat posisi leher dalam keadaan
fleksi 60° sehingga diberi nilai 2. Posisi
punggung dapat dillihat dalam keadaan
fleksi in extension membungkuk 60°
sehingga diberi nilai 2+1. Posisi kaki saat
aktivitas ini lutut < 60° dan bertumpu pada
kedua kaki sehingga diberi nilai 2+1.
Setelah memasukkan masing-masing nilai
pada postur tubuh kelompok A kedalam
Tabel A REBA worksheet, maka didapatkan
nilai Tabel A vyaitu 6. Pada beban yang
digunakan dalam aktivitas ini adalah >10 kg
sehingga diberi nilai 2+1.Kemudian nilai A
didapatkan dari penjumlahan nilai Tabel A
(6) dengan beban (2+1) yaitu sebesar 9.

Sedangkan penilaian pada bagian tubuh
yang termasuk kedalam kelompok B, dapat
dilihat posisi lengan atas dengan fleksi
masing-masing pada kanan (sudut 70°) dan

Kiri ~ (sudut 80°). pekerjaan proses
pemindahan barang ke troli, pada lengan
atas  kanan dan kiri  terlihat  bahu

terangkat. Hal ini menyebabkan nilai total
lengan atas yang didapatkan sebelah kanan
adalah 4 dan kiri adalah 5. Posisi lengan
bawah bagian kanan fleksi sebesar 75° dan
bagian kiri fleksi sebesar 105° sehingga
didapatkan nilai pada bagian kanan
mendapat nilai 1 dari kiri mendapat nilai 2.
Pada posisi pergelangan tangan kanan fleksi
sebesar 70° dan Kiri sebesar 20° sehingga
bagian  pergelangan  tangan  kanan
mendapatkan nilai 2 dan kiri mendapat nilai
2. Setelah memasukkan masing-masing
nilai pada postur tubuh kelompok B
kedalam Tabel B. REBA worksheet, maka
kanan didapatkan nilai tabel 5 dan Kiri
didapatkan nilai Tabel 6 Pada nilai kondisi
genggaman dinilai baik untuk sebelah
kanan sehingga pada bagian kanan dan Kiri
mendapatkan nilai 0. Nilai B didapatkan
dari penjumlahan nilai Tabel B 5 (kanan)
dan 6 (kiri) dengan nilai genggaman O
(kanan) dan 0 (Kkiri) yaitu sebesar 5 (kanan)
dan 6 (Kiri).

68 | Jurnal Teknik Industri



Selanjutnya nilai A (6) dan nilai B (5 kanan
dan 6 Kiri) disinkronisasikan dengan
menggunakan tabel C pada lembar penilaian
REBA sehingga didapatkan nilai C yaitu 8
(kanan) dan 8 (kiri). Nilai aktivitas yang
didapatkan adalah 1 melalui beberapa
postur tubuh saat bekerja dalam keadaan
statis per menit Dengan demikian
didapatkan nilai REBA sebesar 8 (kanan)
dan 8 (kiri) dengan tingkat risiko ergonomi
tinggi (high risk). Nilai level tindakan
sebesar 8 yaitu perlu dilakukan tindakan
secepatnya  (necessary  soon)  atau
melakukan penyelidikan terhadap postur
yang janggal serta dilakukannya perubahan
terhadap postur kerja.

C. Penempatan Produk

Postur yang dilakukan oleh pekerja barcode
matrial pada saat melakukkan proses
penempatan produk ke pallet. sangat
berpengaruh pada kesehatan pekerja apabila
dilakukan dengan terus menerus dalam
jangka Panjang.

Tabel 5 Penilaian Postur Pekerjaan
Penempatan Produk Ke Pallet.

Relompok A
Postur Tubuh Nilai Keterangan
Y, e
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Nile Tabel A
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Berdasarkan Tabel 5 setelah dilakukan
perhitungan sudut pada aktivitas Postur saat
melakukan pekerjaan penempatan produk
ke pallet yang tergolong pada kelompok A
dapat dilihat posisi leher dalam keadaan
fleksi > 20° sehingga diberi nilai 2. Dan
leher berputar ke atas hingga di dapat nilai
+1 dari posisi leher. Posisi punggung dapat
dillihat dalam keadaan antara sudut Fleksi
>60° sehingga diberi nilai 4. Posisi kaki saat
aktivitas menopang beban tubuh miring
dengan sudut 40° sehingga diberi nilai 2.
Setelah memasukkan masing- masing nilai
pada postur tubuh kelompok A kedalam
Tabel A REBA worksheet, maka didapatkan
nilai Tabel A yaitu 7. Pada beban yang
digunakan dalam aktivitas ini adalah 2 kg -
10 kg sehingga diberi nilai 2. Kemudian
nilai A didapatkan dari penjumlahan nilai
Tabel A (7) dengan beban (2) yaitu sebesar
9.

Sedangkan penilaian pada bagian tubuh
yang termasuk kedalam kelompok B, dapat
dilihat posisi lengan atas bergerak fleksi
masing- masing pada kanan (sudut 80°) dan
kiri (sudut 80°). Postur saat melakukan
pekerjaan membuat Grid Mapping di lower
fuselage ATR72 sehingga di dapatkan nilai
3 untuk lengan atas kiri dan kanan. Posisi
lengan bawah bagian kanan fleksi sebesar
80° dan bagian kiri fleksi sebesar 95°
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sehingga didapatkan nilai pada masing-
masing bagian dari lengan bawah yaitu 1.
Pada posisi pergelangan tangan kanan fleksi
sebesar 45° dan Kiri sebesar 50° sehingga
masing-masing bagian pergelangan tangan
mendapatkan nilai 2. Setelah memasukkan
masing-masing nilai pada postur tubuh
kelompok B kedalam Tabel B REBA
worksheet, maka kanan dan kiri postur B
didapatkan nilai Tabel B yaitu 4. Pada nilai
kondisi genggaman dinilai baik sehingga
pada bagian kanan mendapatkan nilai 0
Nilai B didapatkan dari penjumlahan nilai
Tabel B 4 (kanan) dan 4 (Kiri).

Selanjutnya nilai A (5) dan nilai B (4 kanan
dan 4 Kkiri) disinkronisasikan dengan
menggunakan tabel C pada lembar penilaian
REBA sehingga didapatkan nilai C yaitu 5
(kanan) dan 5 (kiri) Nilai aktivitas yang
didapatkan adalah 1 melalui beberapa
postur tubuh saat bekerja dalam keadaan
statis di tahan 1 menit. Dengan demikian
didapatkan nilai REBA sebesar 6 (kanan)
dan 6 (kiri) dengan tingkat risiko ergonomi
tinggi (medium risk). Nilai level tindakan
sebesar 6 yaitu perlu dilakukan tindakan
secepatnya (necessary) atau melakukan
penyelidikan terhadap postur yang janggal
serta dilakukannya perubahan terhadap
postur kerja.

Tabel 6 Score Grup C

Score A ]
T3 [ e[ o[y [wlilu]
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D. Uji Korelasi Pearson

Tabel 7 Tabel Data Umum Untuk Uji

Korelasi
No Nema | Jems | Kebimum | Masa | Usta! Kelshen | Presen
kb | merokok | ke msls | ase
I Hal | 1 ‘ 3 91 & | %62
)| Abddinko| 1 ETEIENEE
3| Rusmandi | ] | ‘ 1 | B & | &1
4 AnkS | 1 1| IENEE
anter Peaslz, (N1}
Dapat di lihat pada Tabel 7 penulis
memberikan katagori 1 untuk jenis kelamin
laki — laki dan 2 untuk jenis kelamin
perempuan, selain itu penulis juga

memberikan katagori 1 untuk orang tidak
merokok dan 2 untuk yang merokok.

Tabel 8 Uji Korelasi Masa Kerja Dengan
Keluhan MSDs

Coolitions | Kebuhan MSDS | MasaKerja
Pearsca Coerelatioa ] 08
Kelutan MSDS Sz (2 ailed) N 4
10 10
parson Correlaon o '
MaaKea S (Jtaded) N “

Susber: Pesails, (N2

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat jika nilai
signifikan >0.05 maka dapat diketahui
bahwa tidak memiliki korelasi antara masa
kerja dengan keluhan MSDs Dengan nilai
pearson 0.003 yang berarti derajat korelasi
tidak memiliki korelasi, sehingga Ha di
tolak dan Ho diterima.
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Tabel 9 Uji korelasi jenis kelamin dan
keluhan MSDs

o | et | Jens Kelamn
MSDS
- —— T &5
Pearscn Corzlanon 1 &3
Keliee MSDS Sz (24ztled) N RS
Benrers. Crerad 10 )
ferarsca Loraianoa
s Kelme S (aded) N 605 L
x}f_‘
1)
Sorber; Peris (27

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat jika nilai
signifikan > 0.05 maka dapat diketahui
bahwa tidak memiliki korelasi antara jenis
kelamin dengan keluhan MSDs, dengan
nilai pearson 0.605 yang berarti derajat
korelasi kuat, sehingga Ha di tolak dan Ho
diterima.

Tabel 10 Uji Korelasi Kebiasaan Terhadap
Keluhan MSDs

Coozlingas Kelsten | Eebizsn ‘
MSDS | meok
Bearsos Correlanon 3
Kbl SIS SoQasteg¥ | | S8 |
10 10
Prarsoe Corrzlon 1w 1
Kebeasan merckok Siz Q-aatled) N [ 3¢ | \
10 I |

Sember Pessis (N1)

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat jika nilai
signifikan >0.05 maka dapat diketahui
bahwa tidak memiliki korelasi antara
kebiasaan merokok dengan keluhan MSDs,
dengan nilai pearson 0.324 yang berarti
derajat korelasi lemah, sehingga Ha di tolak
dan Ho diterima.

Tabel 11 Uji korelasi usia terhadap
keluhan MSDs

Consiaton Kehbn Usa

MSDS

Paarsoe Comrelines 1
Keliea MSDS S (C-amled) N | | 5t

Peaxsoe Contelticn

| Kb, vk Sep. (2-taded) N

Sapher, Peste, (N2

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat jika nilai
signifikan > 0.05 maka dapat diketahui
bahwa tidak memiliki korelasi antara usia
dengan keluhan MSDs, dengan nilai
pearson 0.28 yang berarti derajat korelasi
lemah, sehingga Ha di tolak dan Ho
diterima.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terkait gambaran tingkat resiko
ergonomi dan keluhan subjektif
musculoskeletal disorders (MSDs) yang
dirasakan pekerja pada aktivitas pekerjaan
di  barcode material, maka dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan penilaian
menggunakan metode Nordic Body Map
(NBM) terdapat satu aktivitas pada proses
kerja barcode material yang memiliki
tingkat risiko Sedang sehingga memerlukan
tindakan perbaikan, dengan skor 57 [1]
Secara  umum, keluhan  subjektif
musculoskeletal disorders (MSDs) yang
dirasakan oleh pekerja bagian barcode
material sangat beragam, hampir tersebar di
seluruh bagian tubuh pekerja. Keluhan yang
paling banyak dirasakan oleh pekerja pada
bagian leher atas dan pinggang, yaitu pada
aktivitas pemindahan material ke troli
dengan skor 9. Perusahaan perlu membuat
SOP yang mempertimbangkan aspek
ergonomis dari  pekerjanya sehingga
tercapai postur dan metode Kkerja yang
ENASE (Efektif, Nyaman, Aman, Sehat,
Sehat, Efisien). Hal ini dimaksudkan untuk
mengurangi kelelahan dan resiko cedera
otot yang diakibatkan postur kerja yang
tidak sesuai. Perusahaan melakukan
penambahan fasilitas kerja berupa meja dan
trolly yang memiliki tinggi seukuran
pekerja sehingga operator mendapatkan
postur kerja yang lebih ergonomis. Selain
itu operator juga tidak perlu membungkuk
dan meletakkan matrial di atas pallet dimana
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selain berbahaya juga bisa menyebabkan
matrial terjatuh dan bisa mengakibatkan

matrial
dilakukannya

not good (NG).

perbaikan

Dengan
dengan

penambahan fasilitas berupa meja dan troli
operator dapat bekerja dengan nyaman
sehingga output yang dihasilkan diharapkan
dapat meningkat sesuai dengan target yang
telah ditentukan oleh prusahaan.
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